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OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah pilihan karir @msiswa sebagai akuntan
publik, persepsi mahasiswa akuntansi mengenai umg&n kerja eksternal auditor.
Sementara, subyek penelitiannya adalah mahasisumtaaisi program S-1 reguler
yang menerima beasiswa Djarum di berbagai Uniasigang berada di kota

Bandung angkatan 2008, 2009 dan 2010.

Dasar pemilihan mahasiswa sebagai responden adefatk mengetahui
persepsi mahasiswa akuntansi penerima beasiswanDjgang berada di berbagai
Universitas di kota Bandung mengenai lingkungainekeksternal auditor dan pilihan
karirnya sebagai Akuntan publik. Harapan dari péaal ini, dengan memilih
mahasiswa sebagai responden, maka akan menghaglkaban yang riil sesuai

dengan pengetahuan yang dimiliki oleh mahasisvez beit.

Dalam penelitian ini, obyek dipandang sebagaiyhaly mendasari pemilihan,
pengolahan dan penafsiran semua data dan ketergaggnberkaitan dengan apa

yang menjadi obyek dalam penelitian.



3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Untuk menjawab perumusan masalah, metode dan patatdekyang

digunakan ialah sebagai berikut :

Metode deskriptif menurut Moh. Nazir (2000:63) latia

Suatu metode dalam meneliti status sekelompok mensisatu objek, suatu
set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suataskperistiwva pada masa
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini ladlauntuk membuat deskripsi,
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktaal akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomeng vselidiki.

Sedangkan, pengertian metode survey menurut Makir N2000:65), ialah

sebagai berikut:

“Penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fé&kda dari gejala-gejala yang
ada dan mencari keterangan-keterangan secara Ifabila tentang institusi sosial,

ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupuats daerah.”

Selain penggunaan metode deskriptif dalam peneling adapula metode
verifikatif yang perlu digunakan untuk dapat memawumusan masalah. Menurut
pendapat Umi Narimawati (2008:21), “Metode verifikaadalah metode pengujian

hipotesis melalui alat analisis statistik”.



Jadi, penelitian ini berupaya mendeskripsikan ses@tematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau slevah melalui pendekatan survey
yang mampu membedah dan menguliti serta mengenshlaiamasalah serta
mendapatkan pembenaran terhadap keadaan dan ppakkték yang sedang

berlangsung.

Dapat pula dinyatakan bahwa metode deksriptif dengendekatan survey
adalah metode yang berisi pengungkapan pemecahsalainayang ada sekarang
berdasarkan data yang aktual, yakni dengan memygajdata, menganalisis dan
menginterpretasikannya. Dalam penelitian ini meto@d&sriptif digunakan untuk
menganalisis dan menjelaskan mengenai persepsismaiaaakuntansi mengenai
lingkungan kerja eksternal auditor. Lalu, pendititigerifikatif ialah suatu jenis
penelitian yang bertujuan menguji kebenaran hiptgang dilakukan melalui
pengumpulan data-data di lapangan sehingga diketahtang pengaruh persepsi
mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja miegtauditor terhadap pilihan

karirnya sebagai akuntan publik.

3.2.2 Definisi dan Operasional Variabel

Operasional variabel adalah variabel yang dioplsasiuntuk pengujian
hipotesis. Agar penelitian ini lebih terarah malalyp ditentukan variabel-variabel

yang akan diteliti. Dalam hal ini terbagi menjadad yaitu:



1. Variabel bebas ataindependent variablgX), yaitu suatu variabel yang
keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel ykug, yang menjadi
variabel bebas dalam penelitian ini ialah persapshasiswa akuntansi
mengenai lingkungan kerja eksternal auditor.

2. Variabel

Terikat ataudependent variable(Y), suatu variabel

yang
keberadaannya merupakan sesuatu yang dipengareihi valriabel bebas,
variabel terikat dalam penelitian ini adalah pifilcarir mahasiswa akuntansi

sebagai akuntan publik.

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Konsep Dimensi Indikator Iltem | Skala
Variabel

Variabel Persepsi adale| Job duties . Pengetahua 1-3 Ordina

Independen| pengalaman and dan skill

: tentang  objek| responsibili yang

“Persepsi | peristiwa, atay ties dibutuhkan.

Mahasiswa | hubungan- . Atribut dan- | 4-11

Akuntansi | hubungan yang manfaat

mengenai | diperoleh profesi

Lingkunga | dengen akuntan

n Kerja| menyimpulkan publik.

Eksternal | informasi  dan| Advancem . Kemahirar 12 Ordina

Auditor” menafsirkan t, Training Pekerjaan

pesan (Jalaludinand selama 2

(Dezoort et Rahmat, 2003} Supervision tahun.

al) 51). . Harapan 13-14
pelatihan
oleh KAP.




. Harapar 15-18
tingkat dan
kecukupan
supervisi
kerja.
Personal . Standar etit | 19-2C | Ordina
Concern dan
hubungan
dengan
rekan.
. Dukungan 21
perusahaan
dalam
persiapan
USAP.
. Ekspektasi
atas waktu | 22-23
lembur.
. Harapan atas
penugasan | 24
kerja.
. Jumlah
perjalanan | 25
. Balas jasa.
26-27
Variabel Holand (dalan| Perbedaa . Profesi yanc 1 Ordina
Dependen :| Friedlan, 1995) jenis diminati
“Pilihan menyatakan kelamin . Lamanya
Karirnya bahwa pilihan bekerja 2
Sebagai karir adalah . Kesuksesan
Akuntan suatu  ekspresi karir 3
Publik” dari berdasarkan
kepribadian. gender.
(Oemar Pilihan tersebut Intelegens . Pengetahua | 4-6 Ordina
Hamalik) mencerminkan | dan bakat dan skill
motivasi, khusus yang
pengetahuan, dibutuhkan.
kepribadian dar . Bakat dalam 7
keseluruhan berkarir.
kemampuan Minat . Minat dan 8,1C | Ordina
seseorang. terhadap pilihan karir.
Sebelum karir . Jenjang karir
memilih  suatu yang baik. 9
karir,  terlebih| Kepribadi . Sikap, sifai | 11-13 | Ordina
dahulu ia n dan
mencari kepribadian.




informasi Latar a. Latar 14-16 | Ordina
mengenai belakang belakang dar

berbagai macam keluarga status sosial.

alternatif dan status

profesi. ekonomi

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:80)populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualdas karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik kesimpulannya.

Kualitas dan karakteristik tersebut dinamakan \elia

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswag ya@nerima beasiswa
Djarum di Regional Bandung untuk angkatan 2008,928&n 2010 sebanyak 273,
dengan perincian sebagai berikut 91 orang untulkatag 2008, 91 orang untuk

angkatan 2009 dan 91 orang untuk 2010 (Sumbea Bedwan Regional Bandung).

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik ydimgiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidalngkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, dikarenakan keterbatasan dana,aedag waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasidniuk itu, sampel yang diambil

dari populasi harus betul-betul representatif (nehya

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitiarashalah teknik sampling

non probabilitas dengamurposive samplingatau teknik pengambilan sample



bertujuan. Menurut Sugiyono (2009:85), sampel lpgatu adalah teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu (umumnya dig@su dengan tujuan atau
masalah dalam penelitian).

Elemen populasi yang diambil sebagai sampel dibatda elemen-elemen
yang dapat memberikan informasi berdasarkan peatigén. Kepraktisan (kecepatan
waktu dan biaya yang murah) merupakan pertimbangekok dalam tekbik
pengambilan sampel tidak secara acak ini.

Murti Sumarni dan Salamah (2006: 70), menyatakamvbasampel yang
diambil harus benar-benar representatif atau médwallika sampel kurang

representatif, akan mengakibatkan nilai yang ditgtdari sampel tidak cukup tepat
untuk menduga nilai populasi sesungguhnya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka ukuran sampgl gmmbil dalam
penelitian ini adalah dengan mengambil seluruh shsgsuai dengan data penerima
beasiswa Djarum yang tercatat sebagai mahasiswdaadai S-1 yaitu berjumlah 43

mahasiswa.

Jumlah sampel ini dibagi secara proporsional ber#tas mahasiswa
penerima beasiswa Djarum yang mengambil studirdisan akuntansi program S1.
Jumlah sampel tersebut dinilai memadai untuk ptaelini karena sekiranya mampu
memenuhi persyaratan  untuk sampel besar yaitu ralnisebesar 30 subjek

penelitian.

1.2.4 Sumber Data



Dalam usaha mencari dan mengumpulkan data yangluipa dalam
penelitian ini penulis mencoba menggunakan sumlaa g@rimer. Sumber data
primer adalah sumber data yang diperoleh langsangdmber atau objek peneliti.

Menurut Sugiyono (2009: 225), menyatakan bahwa gatmer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepadpimpeul data, dan sumber

sekunder merupakan sumber yang tidak langsung méabe data kepada
pengumpul data.

1.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone survey dengan
teknik pendekatan kuesioner. “Metode survey merapaketode pengumpulan data
primer yang menggunakan pertanyaan lisan dan i&rt(Mur Indriantoro, 2002:

152).

“‘Sementara teknik kuesioner adalah daftar pertanyaang didistribusikan
melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapaja dijawab di bawah
pengawasan peneliti” (Nasution, 2003:128). Peme@liini menggunakan kuesioner
dengan pertanyaan tertutup, baik untuk mempera¢h yang menyangkut identitas
responden maupun untuk memperoleh data yang mekyargikap responden
mengenai lingkungan kerja eksternal auditor darhgml karirnya sebagai akuntan

publik.

1.2.5.1linstrumen Penelitian



“Instrumen penilitian merupakan suatu alat yangudakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secagsifigpsemua fenomena ini
disebut variabel penelitian” (Sugiyono, 2009:102).

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari dua ilaag yaitu instrumen untuk
mengukur variabel Persepsi Mahasiswa Akuntansi MEeaig Lingkungan Kerja
Eksternal Auditor (X) dan instrumen untuk mengukariabel Pilihan Karir Sebagai
Akuntan Publik (Y).

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabelméngacu pada
instrumen yang telah digunakan dalam penelitianelseinya, yaitu penelitian
Dezoort dan Kawan-Kawan (1997), yang berjuild Comparison of Accounting
Professor's and Student's Perceptions of The PubAccounting Work
Environments’dengan modifikasi seperlunya.

Jenis pengukuran variabel yang digunakan dalamlipaneni adalah ukuran
ordinal. Ukuran ordinal digunakan untuk variabeld&n juga variabel Y.Ukuran
ordinal adalah ukuran yang tidak hanya menyataka®gori, tetapi juga menyatakan
rangking atau peringkat dari objek atau variabelgydiukur (Nur Indriantoro, 2002:
% Untuk mengukur variabel digunakan skala likert, dlsk likert merupakan
teknik untuk mengukur sikap dengan menyatakan kpset atau ketidaksetujuan
terhadap subjek, objek, atau kejadian tertentu’r (Mdriantoro, 2002:104). “Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat) garsepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial” (Sugiy2d09:93).

Skala likert yang digunakan adalah skala likertgdenlima angka penilaian

sebagai berikut :



Skala Bobot Nilai

Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5
Skala Bobot Nilai
Tidak Pernah / Tidak Sama Sekali 1
Pernah / Sebagian Kecil 2
Kadang-kadang /Ragu-ragu 3
Sering / Sebagian Besar 4
Selalu / Sepenuhnya / Secara Keseluruhan 5

Berdasarkan data di atas, jelas terlihat bahwa yatg digunakan dalam
penelitian ini ialah data ordinal. “Data ordinaladah data yang berbentuk peringkat
atau rangking” (Sugiyono, 2001:5). Data ordinalilelzocok digunakan dalam
penelitian ini karena data yang didapat dari jawakaesioner responden yang
menyatakan peringkat atau rangking. Hal tersebpiatdéergambar melalui bobot

peringkat yang diberikan pada setiap pilihan jamaba

1.2.5.2 Uji Validitas (Validity)



“Validitas menunjukkan sebuah instrumen yang valohgai alat ukur untuk
mendapatkan data (mengukur) itu benar valid” (Sargdy 2009:121). Dapat
dikatakan bahwa suatu instrumen atau alat ukurtakia valid bila mampu

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur

Untuk menguji validitas instrumen dalam penelitiamn dilakukan analisis
item atau butiran instrumen, yaitu mengkorelasi&kor tiap butir dengan skor total

yang merupakan jumlah tiap skor butir. Hasilnyal@u&oefisien korelasi item-item.

Dalam hal analisis item ini Masrun yang dikutiglolSugiyono (2009:133),

menyatakan bahwa :

Teknik korelasi untuk menentukan validitas itemsampai sekarang merupakan
teknik yang paling banyak digunakan. Item yang memypi korelasi positif
dengan kriterium (skor total) serta korelasi yangdi, menunjukkan bahwa item
tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. B& syarat minimum untuk
dianggap memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3.k#ddu korelasi antara butir
dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalarstrumen tersebut
dinyatakan tidak valid.

Dapat dikatakan jika korelasi antara butir dengkor total kurang dari 0,3
maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakanktiaid. Butir instrumen yang
tidak valid harus diperbaiki atau dibuang, kareaayla item atau butir yang memiliki

kualitas tinggi sajalah yang boleh digunakan dgt@mgujian penelitian.
3.2.5.3 Uji Reliabilitas Reliability)

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejanana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkaa.sBatu alat pengukur dipakai dua
kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil plemmgn yang diperoleh relatif



konsisten, maka alat pengukur di dalam mengukualgeyang sama (Masri
Singarimbun, 1989: 140).

Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukaelalui tiga pendekatan,

yaitu :

1) Metode Test-Retes Sfabilitas), yaitu pengujian reliabilitas yang
dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitiangysama
terhadap subjek penelitian tertentu sebanyak dliapkda saat yang
berbeda.

2) Metode Ekuivalen, yaitu pengujian reliabilitas yagitakukan dengan
menggunakan instrumen penelitian yang berbeda dephasubjek
penelitian tertentu pada saat yang sama.

3) Metode Konsisten Internallnternal Consistency) yaitu pengujian
reliabilitas yang dilakukan dengan menganalisissigiansi di antara

butir-butir pertanyaan atau pernyataan yang ada petrumen.

Metode pengujian reliabilitas yang digunakan dalpemelitian ini adalah
metode konsisten internal. Dengan ketentuan ndbabilitas yang dianggap sesuai
dengan penelitian ini ialah 0,70. Hal ini diperkoéeh pendapat Sri Rahayu Sanusi

(2005) bahwa :

Tinggi atau rendahnya reliabilitas secara empinturgukkan oleh suatu
angka yang disebut nilai koefisien reliabilitasli&alitas yang tinggi ditunjukkan
dengan nilai 1,00 dan reliabilitas dianggap sudakup memuaskan atau tinggi
adalah > 0,70.



Melalui metode ini, peneliti hanya memerlukan sek@ngujian dengan
menggunakan teknik statistik tertentu terhadap sjawaban responden yang

dihasilkan dari penggunaan instrumen yang bersaagku

Sementara, pengujian untuk mengukur konsistengrnat adalah teknik
belah dua $plit Half) dengan menggunakan formugpearman BrownMaksud dari
teknik ini ialah butir-butir instrumen dibelah madj dua bagian , misalnya menjadi
kelompok butir instrumen ganijil dan instrumen gerdimana skor data tiap kelompok
tersebut disusun sendiri. Selanjutnya, skor totslira kedua kelompok belahan
tersebut dikorelasikan dan hasilnya dimasukkanndalanusSpearman BrownNilai
koefisien reliabitas yang tinggi dan positif merukkan keandalan alat ukur.

Rumusnya adalah sebagai berikut :

r 2rb
i=
1+rb
Keterangan :
i = angkareliabilitas keseluruhan item
b = angka korelasi belahan pertama dan belahamked

1.2.6 Teknik Analisis Data



Sebelum masuk ke dalam analisis data, alangkamymikka terlebih dahulu
menjelaskan mengenai jenis penelitian yang digumak&nelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dimana data yang diperolenbentuk angka atau data kualitatif
yang diangkakan.

Menurut Sugiyono (2009: 8), penelitian dengan metédantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlaratalsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertgpéngumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kaatiti dan statistik, dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

Teknik statistik inferensial yang dapat digunakaruk menguji hipotesis
penelitian, yaitu statistik parametris dan statisbnparametris. Dalam penelitian ini,
statistik nonparametris lebih cocok untuk digunakarena untuk menganalisis data
yang berbentuk nominal dan ordinal serta tidak ndiési persyaratan untuk
berdistribusi normal. Lain halnya dengan statipkametris yang lebih sesuai untuk
digunakan dengan data yang berbentuk interval @sio.r

Sugiyono (2001:8) menyatakan bahwa statistik pan@ndebih banyak
digunakan untuk menganalisis data yang berbentiérvil dan rasio, dengan
dilandasi beberapa persyaratan tertentu antaransanya : data variabel yang akan
dianalisis  berdistribusi normal. Statistik non paedris digunakan untuk
menganalisis data yang berbentuk nominal dan drdden tidak dilandasi
persyaratan data harus berdistribusi normal.

Untuk dapat menentukan teknik statistik nonparasiatiana yang akan
digunakan untuk pengujian hipotesis, maka perhetdikui terlebih dahulu, bentuk

hipotesis yang digunakan. Hipotesis dalam penelitia ialah hipotesis asosiatif

dimana ada dugaan hubungan antara dua variabellet#u Hal senada juga



diungkapkan oleh Sugiyono (2007: 89), “hipotesissa#if adalah suatu pernyataan
yang menunjukkan dugaan tentang hubungan antareadiadel atau lebih”.

Dalam statistik ada tiga bentuk pengujian yang midran untuk hipotesis
asosiatif dengan statistik nonparametris yaitu :

1. Koefisien kontingensi

2. Koefisian Spearman rank

3. Koefisien Kendal Tau

Bila datanya berbentuk nominal maka lebih cocok ggenakan koefisien
kontigensi, sedangkan untuk data ordinal lebih koeoenggunakan korelasi
spearman rankdan kendal tau.Untuk lebih mengetahui mengenai ketiga pengujian

statistik di atas, berikut akan dipaparkan olehiyggp (2001:100) :

1. Koefisien kontingensi, digunakan untuk menghitungbungan antar
variabel bila datanya berbentuk nominal. Teknik nmempunyai kaitan
erat dengan Chi Kuadrat yang digunakan untuk menbigotesis
komparatif k sampel independen.

2. Korelasi Spearman rank, digunakan untuk mencamhgén atau menguiji
signifikansi hipotesis asosiatif bila masing-masingriabel yang
dihubungkan berbentuk ordinal, dan sumber data aataabel tidak harus
sama.

3. Korelasi Kendal Tau, hampir sama dengan Spearmak dgunakan
untuk mencari hubungan dan menguji hipotesis ardaeavariabel atau
lebih, bila datanya berbentuk ordinal atau rangkiNgmun, kelebihan
dari teknik ini-ialah digunakan untuk menganalidata dengan sampel
yang anggotanya lebih dari 10, dan dapat dikemkamgktuk mencari
koefisien korelasi parsial.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat langsung kikdbtahwa penelitian ini

lebih cocok menggunakan korelasi Spearman RanlarBilakan penelitian ini guna



mengukur tingkat atau eratnya hubungan antarabelrizebas dan variabel terikat
yang berskala ordinal, mengetahui tingkat kecocal@ndua variabel terhadap grup
yang sama, mendapatkan validitas empa@¢usrent validityplat pengumpul data,
dan mengetahui reliabilitas (keajekan) alat pengumgata yang dimodifikasi

sehingga rumus korelasi yang digunakan menurut &iddan Sunarto (2007:74),

yaitu :
1 6) d?
r{s=1————-—
2 nnz-1)
Dimana :
Is = Nilai korelasiSpearman rank
d? = Selisih setiap pasangan rank
n = Jumlah pasangan rank unt&pearman

1.2.7 Uiji Koefisien Determinasi
Untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabednXvdriabel Y, maka
ditentukan berapa nilai kontribusi yang diberikdehovariabel X terhadap variabel
Y. Oleh karena itu, maka akan dihitung koefisieted®ainasinya.
Menurut Andi Supangat (2010), koefisien determina&rupakan besaran
untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antlra variabel atau lebih
dalam bentuk persen (menunjukkan seberapa bessnpase keragaman Y yang

dapat dijelaskan oleh keragaman X), atau dengamnl&at seberapa besar X dapat
memberikan kontribusi terhadap Y.



Selain itu akan dihitung pula besarnya pengaruliofdiktor lain diluar
variabel X yang ikut mempengaruhi variabel Y. Rurkosfisien determinasi sebagai
berikut :

KD =r2 x 100%

Berikut ini tingkat hubungan menurut Andi Supan@&07:362), yaitu :

Tabel 3.2 Tingkat Hubungan

Kriteria Tingkat Hubungan
0-0.55 Hubungan Lemah
0.56 — 0.65 Hubungan Cukup Kuat
0.66 — 0.75 Hubungan Kuat
0.76 — 0.99 Hubungan Sangat Kuat
1 Sempurna




